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Abstrak
 

Pendahuluan dan tujuan: Meskipun prevalensi disfungsi seksual pada wanita tinggi, masalah seksual jarang

menjadi fokus konsultasi klinis karena sifatnya yang intim dan pribadi. Di negara seperti Indonesia, lebih

sulit lagi untuk mengatasi masalah ini, mengingat faktor budaya, etnis dan agama. Pengaruh kelelahan kerja

di kalangan perawat di seluruh dunia terhadap disfungsi seksual jarang dipelajari. Dengan tingginya

prevalensi burnout akibat pekerjaan perawat, disfungsi seksual bisa menjadi masalah signifikan yang

dialami oleh perawat di seluruh negeri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan

antara kelelahan kerja dengan disfungsi seksual pada perawat wanita Indonesia.

Metode: Sebuah studi cross sectional dilakukan di Rumah Sakit Umum Kardinah, Tegal, Jawa Tengah,

Indonesia antara Januari 2022 dan Maret 2022 menggunakan kuesioner online yang dikelola sendiri dan

bersifat anonim. Subjek penelitian kami adalah perawat wanita dari klinik rawat jalan, bangsal rawat inap,

unit perawatan intensif/tinggi, unit gawat darurat, dan kamar operasi. Kami membagikan kuesioner online

kepada perawat wanita yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Burnout pekerjaan di kalangan

perawat dinilai menggunakan Copenhagen Burnout Inventory (CBI), sedangkan disfungsi seksual pada

wanita dinilai menggunakan Female Sexual Function Index (FSFI). Analisis statistik dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS ver 25.0

Hasil: Sebanyak 285 perawat berpartisipasi sebagai sampel penelitian ini, 164 perawat (57,54%) berada

pada kelompok beban kerja rendah dan 121 perawat (42,46%) pada kelompok beban kerja tinggi. Prevalensi

disfungsi seksual pada perawat wanita dalam penelitian ini mencapai 87,7%, sedangkan kelelahan kerja

pada perawat dengan beban kerja tinggi dan rendah dalam penelitian kami masing-masing adalah 42,2% dan

19,5%. Hasil analisis menunjukkan korelasi negatif yang signifikan antara skor CBI, sub skor, dan status

burnout terhadap skor FSFI (p < 0,05) meskipun korelasi tersebut lemah. Data kami membuktikan bahwa

tidak ada variabel independen yang dapat menjadi variabel predictor skor FSFI.

Kesimpulan: Perawat wanita yang sudah menikah memiliki tingkat kelelahan kerja yang relatif tinggi dan

rentan terhadap disfungsi seksual. Studi ini menunjukkan korelasi yang signifikan secara statistik tetapi

lemah antara kelelahan kerja dengan disfungsi seksual pada perawat wanita yang sudah menikah dari skor

total CBI, subskor dan status kelelahan dengan skor total dan subskor FSFI dalam hal lubrikasi, orgasme,

kepuasan, dan nyeri.

......Introduction: Despite the high prevalence of female sexual dysfunction (FSD), sexual problems are

rarely a focus of clinical consultation due to their intimate and private nature. In a conservative country like

Indonesia, it is even more difficult to address these problems considering the culture, ethnic and religion

factors. Therefore, this study aimed to see the correlation between occupational burnout and sexual

dysfunction in Indonesian female nurses.

Methods: A cross-sectional study was conducted in Kardinah General Hospital, Tegal, Central Java,

Indonesia between January and March 2022. We distributed online questionnaires to female nurses who
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matched our eligibility criteria. Occupational burnouts among nurses were assessed using Copenhagen

Burnout Inventory (CBI), while Female sexual dysfunction (FSD) was assessed using Female Sexual

Function Index (FSFI).

Results: A total of 285 nurses participated as samples of this study, 164 nurses (57,54%) were in the low

workload group and 121 nurses (42,46%) in the high workload group. The prevalence of sexual dysfunction

in female nurses in this study was as high as 87.7% While occupational burnout in high and low workload

nurses in our study was 42.2% and 19.5%, respectively. The analysis shows a significant negative

correlation between CBI score, sub scores, and burnout status to FSFI score (p < 0.05).

Conclusion: Married female nurses have a relatively high occupational burnout and are prone to sexual

dysfunction. This study showed statistically significant but weak correlation between occupational burnout

with sexual dysfunction in married female nurses from the CBI total score, subscores and burnout status

with FSFI total score and subscores.


